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Perkembangan identitas diri merupakan bagian penting dalam
pertumbuhan anak sekolah dasar karena berkaitan dengan
kemampuan anak memahami karakteristik, kemampuan, dan posisi
dirinya dalam lingkungan sosial. Salah satu lingkungan yang
berperan dalam proses tersebut adalah kelompok teman sebaya.
Artikel ini bertujuan menganalisis perkembangan identitas diri anak
sekolah dasar melalui interaksi teman sebaya serta mengidentifikasi
peran lingkungan sekolah dalam mendukung proses tersebut.
Penelitian  menggunakan metode library research dengan
menganalisis berbagai literatur ilmiah yang relevan mengenai
perkembangan identitas diri, konsep diri, interaksi teman sebaya,

penerimaan sosial, dan perkembangan sosial-emosional anak. Data
dianalisis secara deskriptif-analitis melalui proses seleksi,
pengelompokan, interpretasi, dan sintesis berbagai temuan literatur.
Hasil kajian menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya
memberikan kontribusi terhadap perkembangan identitas melalui
pengalaman penerimaan sosial, pemberian umpan balik,
perbandingan sosial, kerja sama, serta pengalaman menjalankan
berbagai peran dalam kelompok. Interaksi positif dapat memperkuat
kepercayaan diri dan konsep diri, sedangkan penolakan, pengucilan,
tekanan kelompok, dan perundungan berpotensi menghambat
perkembangan identitas. Guru dan sekolah memiliki peran strategis
dalam menciptakan lingkungan sosial yang aman, inklusif, dan
suportif bagi perkembangan identitas anak.
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PENDAHULUAN

Masa sekolah dasar merupakan salah satu tahap penting dalam perkembangan
kepribadian anak. Pada periode ini, anak tidak hanya mengalami perkembangan dalam aspek
kognitif, bahasa, motorik, dan sosial-emosional, tetapi juga mulai membangun pemahaman yang
lebih kompleks mengenai dirinya sendiri. Anak mulai mengenali karakteristik dirinya, memahami
kemampuan dan Kketerbatasannya, membentuk penilaian terhadap dirinya, serta
mengembangkan keyakinan mengenai bagaimana dirinya dipandang oleh orang lain. Proses
tersebut menjadi bagian penting dari perkembangan identitas diri yang akan terus mengalami
perubahan seiring dengan bertambahnya usia dan semakin luasnya pengalaman sosial anak.
Identitas diri pada anak sekolah dasar belum bersifat final, tetapi berkembang secara dinamis
melalui pengalaman, interaksi, pengakuan sosial, dan berbagai lingkungan yang dihadapi anak.
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Identitas diri dapat dipahami sebagai cara individu mengenali, memahami, dan
memberikan makna terhadap dirinya sendiri. Pada anak usia dini, konsep diri terbentuk melalui
persepsi yang dimunculkan dari pengalaman pribadi, dan langkah pertama dalam proses ini
adalah kesadaran anak terhadap dirinya sendiri (HS et al., 2023; Wardhani, 2023). Pembentukan
identitas dan konsep diri berkembang secara bersamaan sejak masa kanak-kanak, di mana anak
mulai membandingkan diri dengan orang lain dan mengenali karakteristik personalnya
(Kartikasari et al., 2023). Identitas diri berkembang sejak masa kanak-kanak bersamaan dengan
perkembangan konsep diri, dan keterlibatan peran orang tua sangat besar sebelum anak
mengenal lingkungan eksternal (Kartikasari et al., 2023). Pembentukan harga diri juga sudah
dimulai sejak masa kanak-kanak, sehingga pengalaman pada periode ini akan tertanam menjadi
bibit konsep diri seseorang. Lingkungan keluarga merupakan sistem sosial pertama yang
mempengaruhi perkembangan diri anak, sementara lingkungan sekolah dan teman sebaya turut
berperan dalam penguatan identitas. Masa kanak-kanak menjadi periode awal yang mendasar
karena menjadi pondasi bagi jenjang perkembangan selanjutnya, termasuk fase pencarian
identitas pada masa remaja (HS et al., 2023), Oleh sebab itu, pengalaman sosial pada masa
sekolah dasar mempunyai posisi strategis dalam membentuk konsep diri dan menjadi dasar bagi
perkembangan identitas pada tahap berikutnya.

Lingkungan sekolah merupakan salah satu ruang sosial yang memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan identitas anak. Sekolah merupakan lingkungan formal tempat anak
mempelajari relevansi identitas diri melalui interaksi dengan teman sebaya dan guru (Ummabh,
2021). Guru di sekolah memberikan pengaruh penting bagi penguatan identitas, karena anak
akan melihat dan meniru perilaku gurunya (Bagi, 2021). Khususnya dalam pembentukan
identitas gender, anak-anak mulai memahami identitas dirinya melebihi pemahamannya di
rumah ketika memasuki lingkungan sekolah (Ummah, 2021). Lingkungan sekolah juga
berpengaruh terhadap pembentukan karakter dan perilaku anak. Anak-anak menerima
bimbingan dan pengasuhan terstruktur di sekolah yang bertujuan membentuk perilaku mereka
(Murtatiana et al.,, 2023). Namun, lingkungan sekolah yang kurang mendukung, tekanan
akademik, dan dinamika kelompok sebaya dapat berkontribusi pada perilaku negatif anak (A’yun,
2024). Penguatan kesadaran beragama melalui budaya sekolah juga membantu memperkuat
identitas agama siswa, di mana teman sejawat sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangan siswa (Huda, 2023). Sekolah bukan hanya tempat berlangsungnya proses
pembelajaran akademik, tetapi juga menjadi lingkungan tempat anak berinteraksi dengan guru
dan teman sebaya dalam intensitas yang relatif tinggi.

Dibandingkan dengan lingkungan keluarga, hubungan dengan teman sebaya memberikan
pengalaman sosial yang berbeda. Dalam kelompok teman sebaya, anak memperoleh
kesempatan untuk bernegosiasi, bekerja sama, berkompetisi, menyelesaikan konflik,
memperoleh penerimaan, dan mendapatkan umpan balik secara langsung dari individu yang
memiliki usia dan pengalaman perkembangan yang relatif sama. Berbagai pengalaman tersebut
memberikan informasi sosial yang dapat digunakan anak untuk memahami posisi dan
karakteristik dirinya.

Interaksi teman sebaya menjadi semakin penting karena anak sekolah dasar mulai
memperluas orientasi sosialnya. Jika pada tahap perkembangan sebelumnya keluarga menjadi
lingkungan sosial yang sangat dominan, memasuki usia sekolah anak mulai memberikan
perhatian lebih besar terhadap hubungan dengan teman. Anak mulai memiliki kebutuhan untuk
diterima kelompok, memiliki teman dekat, berpartisipasi dalam aktivitas bersama, dan
memperoleh pengakuan dari lingkungan sosialnya. Kondisi tersebut menjadikan teman sebaya
sebagai salah satu sumber penting dalam pembentukan penilaian anak terhadap dirinya. Konsep
diri anak pada dasarnya terbentuk dari lingkungan keluarga, hamun seiring waktu berkembang
melalui interaksi dengan lingkungan yang lebih luas, dan pengaruh teman sebaya menjadi
sangat dominan. Anak mulai membandingkan dirinya dengan teman sebaya dan
mempertimbangkan prestasinya dari sudut pandang prestasi teman-teman (Chadidjah &
Hermawan, 2021). Penerimaan sosial oleh kelompok sebaya merupakan indeks keberhasilan
anak dalam berperan di kelompok sosialnya. Sebaliknya, perilaku sosial yang buruk akan
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menyulitkan anak melakukan penyesuaian sosial di luar rumah, dan kegagalan dalam interaksi
teman sebaya dapat menghambat pemenuhan tugas perkembangan selanjutnya (Wardhani,
2023). Penerimaan dari teman dapat memperkuat rasa percaya diri, sedangkan pengalaman
penolakan, pengucilan, atau perundungan dapat memberikan pengalaman negatif yang
berpotensi memengaruhi konsep diri anak.

Dalam perspektif perkembangan sosial, interaksi dengan teman sebaya memberikan
kesempatan kepada anak untuk belajar memahami perspektif orang lain. Ketika bermain atau
melakukan aktivitas bersama, anak menghadapi berbagai perbedaan karakter, keinginan,
kemampuan, dan pendapat. Anak belajar menyesuaikan perilakunya, menyampaikan gagasan,
mendengarkan orang lain, serta memahami aturan yang berlaku dalam kelompok. Proses
tersebut secara tidak langsung membantu anak membangun pemahaman mengenai siapa
dirinya dalam hubungan dengan orang lain. Dengan demikian, identitas diri tidak hanya dibentuk
melalui refleksi individual, tetapi juga melalui pengalaman relasional yang berlangsung dalam
lingkungan sosial.

Interaksi teman sebaya juga berhubungan dengan perkembangan konsep diri. Anak dapat
mengetahui kemampuan yang dimilikinya melalui perbandingan sosial dengan teman. Misalnya,
anak yang menyadari bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas akademik dengan baik dapat
mengembangkan persepsi positif mengenai kemampuan intelektualnya. Sebaliknya, anak yang
terus-menerus memperoleh pengalaman kegagalan atau mendapatkan penilaian negatif dari
teman dapat membentuk persepsi yang kurang positif terhadap dirinya. Perbandingan sosial
tersebut tidak selalu bersifat negatif karena dapat mendorong anak untuk meningkatkan
kemampuan dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan. Namun, dampaknya sangat
bergantung pada kualitas hubungan sosial dan pengalaman yang dialami anak.

Kelompok teman sebaya juga berfungsi sebagai ruang belajar sosial. Melalui kelompok
tersebut, anak mengenal berbagai norma, kebiasaan, nilai, dan pola perilaku. Anak belajar
mengenai perilaku yang dianggap dapat diterima atau tidak diterima oleh kelompok. Proses ini
dapat membantu anak mengembangkan kemampuan adaptasi sosial sekaligus membentuk
karakteristik dirinya. Anak yang memperoleh kesempatan berinteraksi secara positif cenderung
memiliki ruang yang lebih luas untuk mengekspresikan diri, mengembangkan kemandirian, dan
belajar mengambil keputusan. Sebaliknya, tekanan kelompok yang terlalu kuat dapat
menyebabkan anak melakukan penyesuaian yang tidak selalu sesuai dengan kebutuhan atau
nilai yang dimilikinya.

Kualitas interaksi teman sebaya dengan demikian menjadi aspek yang perlu mendapatkan
perhatian dalam pendidikan sekolah dasar. Hubungan teman sebaya yang positif dapat
menciptakan lingkungan sosial yang aman bagi anak untuk berkembang. Kerja sama, saling
menghargai, empati, penerimaan terhadap perbedaan, dan komunikasi yang sehat dapat
menjadi pengalaman yang mendukung pembentukan identitas positif. Sebaliknya, konflik yang
berkepanjangan, dominasi kelompok, eksklusi sosial, ejekan, dan perundungan dapat
menghambat perkembangan sosial-emosional anak. Oleh karena itu, pembentukan identitas diri
anak tidak dapat dilepaskan dari bagaimana sekolah menciptakan iklim interaksi sosial yang
sehat.

Guru menempati posisi strategis tidak hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai
fasilitator perkembangan sosial siswa. Dalam konteks ini, guru merupakan pihak yang paling
dekat dengan siswa sehingga mampu mengidentifikasi pola hubungan antar siswa dan
mendeteksi tindakan kekerasan di sekolah (Brisefio & Corzo, 2020). Guru berperan sebagai
model perilaku dan fasilitator dalam resolusi konflik serta pembangunan hubungan positif
(Coloma et al.,, 2024). Melalui kegiatan pembelajaran kolaboratif seperti proyek kelompok,
diskusi, dan aktivitas kooperatif, guru dapat memfasilitasi interaksi positif antar siswa. Guru juga
perlu mengembangkan habilidades sosial siswa melalui konvivencia yang sehat, penerapan
norma, dan penyelesaian masalah melalui dialog. Pendekatan tersebut penting karena
pengalaman sosial yang terjadi di sekolah dapat memberikan pengaruh terhadap cara anak
menilai dirinya dan membangun hubungan dengan lingkungan.
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Dalam konteks pendidikan dasar, pembahasan mengenai identitas diri melalui interaksi
teman sebaya menjadi semakin relevan karena perkembangan anak tidak cukup diukur melalui
pencapaian akademik. Pendidikan perlu memberikan perhatian terhadap kemampuan anak
mengenali dirinya, menghargai dirinya, berinteraksi secara sehat, serta menghargai keberadaan
orang lain. Identitas diri yang berkembang secara positif dapat menjadi modal bagi anak untuk
membangun kepercayaan diri, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan beradaptasi
dalam lingkungan sosial. Sebaliknya, identitas yang berkembang dalam pengalaman sosial
negatif dapat berpengaruh terhadap rasa percaya diri dan keterlibatan anak dalam kehidupan
sekolah.

Sejumlah kajian tentang perkembangan anak telah menunjukkan bahwa hubungan sosial
merupakan bagian penting dalam pembentukan konsep diri dan kompetensi sosial. Kelompok
sebaya berfungsi sebagai arena di mana anak "menguji diri sendiri dan orang lain" serta
"merumuskan dan memperbaiki konsep dirinya" (Pranyoto, 2020; Wiantina, 2021). Pada anak
usia sekolah dasar, perbandingan diri mengacu pada perbandingan sosial, di mana anak
cenderung membedakan diri mereka dengan orang lain secara komparatif (Suryani & Rahim,
2022). Konsep diri sendiri memiliki dua kerangka acuan: internal (gambaran diri, identitas diri,
harga diri) dan eksternal (perbandingan sosial). Penerimaan sosial merupakan indeks
keberhasilan anak dalam kelompok sebaya dan anak yang diterima cenderung memiliki konsep
diri positif. Sebaliknya, penolakan dapat merusak perkembangan anak (Asyia et al., 2023).
Melalui kelompok teman sebaya, anak menerima umpan balik tentang kemampuan mereka dan
mengembangkan kompetensi sosial. Interaksi teman sebaya juga berkontribusi pada
pembentukan identitas melalui pengalaman bersama dan penilaian diri. Identitas diri dibentuk
melalui interaksi dengan lingkungan termasuk teman sebaya, dan interpretasi individu terhadap
interaksi tersebut (Pratiwi & Uyun, 2022). Dengan demikian, aspek perkembangan diri,
penerimaan sosial, perbandingan sosial, dan pengalaman kelompok sebaya saling terkait dalam
membentuk identitas anak sekolah dasar. Namun, kajian yang secara khusus mengintegrasikan
hubungan antara perkembangan identitas diri anak sekolah dasar dan interaksi teman sebaya
masih perlu diperkuat, terutama melalui pendekatan konseptual yang menghubungkan aspek
perkembangan diri, penerimaan sosial, perbandingan sosial, dan pengalaman kelompok sebaya.
Kajian tersebut penting untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
mekanisme sosial yang dapat mendukung atau menghambat perkembangan identitas anak pada
jenjang sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan
identitas diri anak sekolah dasar melalui interaksi teman sebaya berdasarkan kajian literatur.
Pembahasan diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu konsep perkembangan identitas diri pada
anak sekolah dasar, bentuk dan karakteristik interaksi teman sebaya, serta kontribusi interaksi
teman sebaya terhadap pembentukan identitas diri anak. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan praktik pendidikan dasar yang tidak
hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga menciptakan lingkungan sosial yang
mendukung perkembangan identitas diri anak secara positif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research atau penelitian kepustakaan yang
bertujuan menganalisis secara konseptual perkembangan identitas diri anak sekolah dasar
melalui interaksi teman sebaya. Penelitian kepustakaan dipilih karena fokus kajian tidak
diarahkan pada pengumpulan data secara langsung di lapangan, melainkan pada penelaahan
berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data penelitian berupa
artikel jurnal ilmiah, buku akademik, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen ilmiah yang
membahas perkembangan identitas diri, konsep diri, perkembangan sosial-emosional anak, dan
interaksi teman sebaya.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur dengan menggunakan kata
kunci yang relevan, seperti self-identity development in elementary school children, peer
interaction, peer relationships, child self-concept, dan social development. Literatur yang dipilih
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mempertimbangkan relevansi dengan fokus penelitian, kredibilitas sumber, serta keterkaitan
pembahasannya dengan perkembangan anak usia sekolah dasar.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui beberapa tahapan, yaitu
identifikasi sumber, seleksi literatur, pembacaan kritis, pengelompokan informasi berdasarkan
tema, sintesis temuan, dan penarikan kesimpulan. Literatur yang telah dikumpulkan
dikelompokkan ke dalam tema perkembangan identitas diri, karakteristik interaksi teman sebaya,
pengaruh penerimaan dan penolakan sosial, serta peran lingkungan sekolah dalam mendukung
perkembangan identitas anak. Selanjutnya, berbagai temuan dibandingkan dan disintesiskan
untuk memperoleh pemahaman yang utuh mengenai hubungan antara interaksi teman sebaya
dan perkembangan identitas diri anak sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perkembangan Identitas Diri Anak Sekolah Dasar

Identitas diri berkaitan dengan cara seseorang memahami, mengenali, dan memberikan
makna terhadap dirinya sendiri. Identitas diri pada anak sekolah dasar merupakan bagian dari
konsep diri yang berkembang melalui pengalaman langsung. Konsep diri didefinisikan sebagai
pemikiran, keyakinan, dan kesan seseorang tentang sifat, karakteristik, keterbatasan, dan
kemampuannya, yang berfungsi sebagai skema dasar identitas diri (Harianja et al., 2023). Pada
masa kanak-kanak awal, konsep diri terbentuk melalui pengalaman pribadi, dan pemahaman
anak tentang dirinya dimulai dari sudut pandang fisik yang belum sempurna (Harianja et al.,
2023). Konsep diri ini mempengaruhi anak tidak hanya secara akademis tetapi juga secara sosial
dan fisik (Harianja et al., 2023). Seorang anak dapat memandang dirinya sebagai anak yang
pandai, mampu berolahraga, mudah berteman, atau suka membantu orang lain. Berbagai
penilaian tersebut secara bertahap menjadi bagian dari gambaran diri yang membentuk identitas
anak.

Perkembangan identitas diri memiliki hubungan erat dengan konsep diri. Konsep diri
menunjukkan bagaimana anak memandang dirinya, sedangkan identitas diri mencakup
pemahaman yang lebih luas mengenai karakteristik, peran, nilai, dan keberadaan dirinya dalam
lingkungan sosial. Pada usia sekolah dasar, anak mulai mampu membedakan dirinya dari orang
lain serta mengenali kelebihan dan keterbatasannya. Pemahaman diri tidak lagi hanya
didasarkan pada ciri fisik, tetapi juga mencakup kemampuan, prestasi, sifat, pengalaman, dan
hubungan sosial. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman sosial semakin
penting dalam membentuk cara anak memahami dirinya.

Perkembangan kognitif turut memberikan dasar bagi proses tersebut. Anak mulai mampu
melakukan refleksi sederhana terhadap pengalaman, mengingat keberhasilan maupun
kegagalan, membandingkan kemampuan dirinya dengan orang lain, serta memahami bahwa
setiap individu memiliki kelebihan dan kekurangan. Kemampuan ini memungkinkan anak
membentuk penilaian yang semakin kompleks mengenai dirinya. Namun, perkembangan
identitas tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, tetapi juga pengalaman emosional.
Anak membutuhkan rasa aman, perhatian, penghargaan, dan penerimaan. Ketika memperoleh
apresiasi atas usaha, kesempatan menyampaikan pendapat, dan dukungan ketika mengalami
kesulitan, anak cenderung mengembangkan keyakinan bahwa dirinya mampu dan berharga.
Pengalaman tersebut dapat memperkuat kepercayaan diri dan menjadi dasar bagi identitas
positif.

Sebaliknya, pengalaman negatif yang berlangsung berulang dapat memengaruhi cara
anak memandang dirinya. Ejekan, penolakan, perbandingan negatif, atau anggapan bahwa anak
tidak mampu dapat membentuk persepsi negatif mengenai diri. Anak dapat mulai merasa kurang
pintar, kurang menarik, tidak mampu bergaul, atau tidak disukai oleh orang lain. Jika pengalaman
tersebut berlangsung tanpa dukungan yang memadai, dampaknya dapat memengaruhi konsep
diri dan perkembangan identitas. Oleh sebab itu, lingkungan sosial berfungsi sebagai sumber
informasi penting bagi anak dalam mengenali dirinya. Respons positif memberikan penguatan
terhadap perilaku dan karakteristik tertentu, sedangkan respons negatif menjadi bahan evaluasi
bagi anak terhadap perilakunya.
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Keluarga merupakan lingkungan awal yang berperan dalam membangun penerimaan,
penghargaan, tanggung jawab, dan hubungan sosial. Namun, ketika memasuki sekolah dasar,
lingkungan sosial anak semakin luas. Anak mulai memperoleh pengalaman dari guru dan teman
sebaya yang memungkinkan dirinya melihat diri dari perspektif yang berbeda. Sekolah menjadi
ruang penting karena anak belajar, bermain, bekerja dalam kelompok, mengikuti aturan,
menyelesaikan tugas, dan menghadapi perbedaan pendapat. Berbagai aktivitas tersebut
membantu anak mengetahui bagaimana dirinya berfungsi dalam lingkungan sosial dan
menemukan kemampuan yang mungkin belum terlihat dalam lingkungan keluarga.

Interaksi teman sebaya secara khusus memiliki kontribusi penting terhadap perkembangan
identitas diri. Hubungan dengan teman yang relatif setara memberikan kesempatan kepada anak
untuk bernegosiasi, bekerja sama, memimpin, mengikuti aturan kelompok, mempertahankan
pendapat, menerima kritik, dan menyelesaikan konflik. Pengalaman tersebut memberikan
informasi mengenai kemampuan dan karakteristik dirinya. Anak juga mulai melakukan
perbandingan sosial, misalnya dalam bidang akademik, olahraga, komunikasi, penampilan,
maupun kemampuan bergaul. Perbandingan yang berlangsung secara sehat dapat menjadi
motivasi untuk berkembang, tetapi perbandingan yang membuat anak terus merasa lebih rendah
dapat menurunkan kepercayaan diri.

Penerimaan sosial juga menjadi bagian penting dalam proses tersebut. Anak yang
dilibatkan dalam kegiatan, didengarkan pendapatnya, memiliki teman, dan memperoleh
penghargaan dari kelompok akan memperoleh pengalaman bahwa dirinya diterima. Rasa
diterima dapat memperkuat kepercayaan diri dan mendorong anak lebih berani
mengekspresikan dirinya. Sebaliknya, penolakan dan pengucilan dapat membuat anak merasa
tidak memiliki tempat dalam kelompok, menarik diri, mengurangi partisipasi, dan membangun
penilaian negatif terhadap dirinya. Dalam kondisi yang lebih serius, pengalaman tersebut dapat
berkaitan dengan perundungan yang berpotensi mengganggu perkembangan sosial dan
emosional.

Dengan demikian, identitas diri anak sekolah dasar berkembang melalui hubungan antara
pengalaman pribadi dan pengalaman sosial. Proses tersebut melibatkan pengenalan diri,
pengalaman interaksi, penerimaan umpan balik, evaluasi, dan penyesuaian terhadap
lingkungan. Anak membutuhkan kesempatan untuk mengalami keberhasilan maupun kegagalan
dalam lingkungan yang memberikan dukungan. Oleh karena itu, keluarga dan sekolah perlu
menciptakan lingkungan yang aman, inklusif, dan menghargai perbedaan agar interaksi sosial
dapat menjadi pengalaman positif yang mendukung perkembangan identitas diri anak.

2. Interaksi Teman Sebaya dalam Pembentukan Identitas Diri

Interaksi teman sebaya merupakan salah satu pengalaman sosial yang berperan penting
dalam perkembangan identitas diri anak sekolah dasar. Pada tahap ini, lingkungan sosial anak
semakin luas dan tidak lagi hanya bergantung pada keluarga. Sekolah menjadi ruang utama bagi
anak untuk bertemu teman, melakukan berbagai aktivitas bersama, serta membangun hubungan
sosial yang semakin kompleks. Teman sebaya menjadi sumber pengalaman, informasi, umpan
balik, dan pengakuan sosial yang dapat memengaruhi cara anak memahami dirinya.
Perkembangan kepribadian dan identitas diri anak lebih banyak terbentuk dari proses hubungan
timbal balik dengan orang lain, sehingga mereka mampu memahami kelemahan dan kelebihan
dirinya melalui penilaian dari kelompok sosialnya (Zuwirda et al., 2024). Sekolah merupakan
lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak, di mana anak banyak
bertemu dan melakukan aktivitas sosial (Ningsih, 2024). Interaksi sosial yang positif dengan
teman sebaya memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan kerjasama, empati, dan
pengelolaan emosi. Dengan demikian, interaksi teman sebaya tidak hanya berfungsi sebagai
sarana bermain dan bersosialisasi, tetapi juga menjadi ruang penting bagi perkembangan
identitas diri.

Hubungan dengan teman sebaya memiliki karakteristik yang relatif setara dibandingkan
hubungan anak dengan orang dewasa. Kesetaraan tersebut memberikan kesempatan kepada
anak untuk menyampaikan pendapat, mempertahankan keinginan, melakukan negosiasi,
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memahami perspektif orang lain, dan belajar menjalankan berbagai peran sosial. Melalui
pengalaman tersebut, anak dapat mengenali kemampuan dirinya, seperti kemampuan bekerja
sama, memimpin, mengikuti aturan, membantu teman, berkomunikasi, dan menyelesaikan
konflik. Berbagai pengalaman nyata tersebut menjadi informasi yang membantu anak
membangun gambaran mengenai dirinya.

Salah satu mekanisme penting dalam interaksi teman sebaya adalah pemberian umpan
balik sosial. Anak memperoleh respons langsung terhadap perilaku dan kontribusinya dalam
kelompok. Ketika anak membantu teman dan memperoleh penghargaan, pengalaman tersebut
dapat memperkuat persepsi bahwa dirinya memiliki kemampuan sosial. Demikian pula ketika
pendapat atau ide anak diterima oleh kelompok, hal tersebut dapat meningkatkan keyakinan
terhadap kemampuan dirinya. Sebaliknya, apabila anak berulang kali diabaikan atau ditolak,
pengalaman tersebut dapat membentuk persepsi bahwa dirinya kurang mampu atau kurang
diterima. Umpan balik sosial menjadi semakin penting karena anak sekolah dasar mulai
memberikan perhatian lebih besar terhadap penilaian orang lain dan posisi dirinya dalam
kelompok.

Interaksi teman sebaya juga membantu anak memahami persamaan dan perbedaan
individu. Anak menemukan bahwa setiap teman memiliki kemampuan, minat, karakter, dan
pengalaman yang berbeda. Kesadaran tersebut membantu anak memahami karakteristik dirinya
secara lebih realistis dan menyadari bahwa dirinya tidak harus memiliki kemampuan yang sama
dengan teman untuk memperoleh penghargaan. Dalam proses ini terjadi pula perbandingan
sosial. Anak membandingkan kemampuan akademik, olahraga, seni, penampilan, maupun
keterampilan sosial dengan teman. Perbandingan yang berlangsung secara sehat dapat menjadi
motivasi untuk mengembangkan kemampuan. Namun, apabila anak terus-menerus merasa
lebih rendah dibandingkan teman, perbandingan tersebut dapat menurunkan kepercayaan diri
dan membentuk persepsi negatif terhadap dirinya.

Penerimaan sosial merupakan aspek penting lainnya. Anak memiliki kebutuhan untuk
menjadi bagian dari kelompok dan memperoleh pengakuan dari teman. Ketika anak diterima,
dilibatkan dalam kegiatan, didengarkan pendapatnya, dan dihargai kontribusinya, ia memperoleh
pengalaman bahwa dirinya memiliki nilai bagi kelompok. Kondisi tersebut dapat memperkuat
rasa percaya diri dan mendorong anak lebih berani mengekspresikan dirinya. Sebaliknya,
penolakan dan pengucilan dapat membuat anak merasa tidak memiliki tempat dalam lingkungan
sosial. Jika berlangsung berulang, pengalaman tersebut dapat menyebabkan anak menarik diri,
mengurangi partisipasi, dan menginternalisasi penilaian negatif terhadap dirinya.

Interaksi teman sebaya juga menjadi sarana bagi anak untuk belajar menyelesaikan konflik
dan mengembangkan kemampuan negosiasi. Perbedaan pendapat dalam permainan maupun
kegiatan kelompok memungkinkan anak belajar mengendalikan emosi, mendengarkan orang
lain, menyampaikan keberatan, melakukan kompromi, dan mencari solusi. Anak belajar bahwa
dirinya memiliki hak untuk menyampaikan pendapat, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk
menghargai kepentingan orang lain. Selain itu, pengalaman menjalankan berbagai peran dalam
kelompok membantu anak mengenali bahwa dirinya memiliki kemampuan yang beragam.
Proses tersebut membentuk identitas yang lebih fleksibel dan tidak hanya didasarkan pada satu
karakteristik.

Teman sebaya juga menjadi lingkungan untuk mempelajari nilai dan norma sosial. Melalui
hubungan sosial, anak belajar tentang kerja sama, tanggung jawab, kejujuran, keadilan,
kepedulian, dan saling menghargai. Nilai tersebut tidak hanya diperoleh melalui penjelasan guru,
tetapi juga melalui pengalaman langsung. Namun, pengaruh teman sebaya tidak selalu positif.
Kelompok dapat memberikan tekanan agar anak mengikuti perilaku tertentu demi memperoleh
penerimaan. Karena itu, perkembangan identitas yang sehat membutuhkan kemampuan anak
untuk menyesuaikan diri dengan kelompok sekaligus mempertahankan nilai dan karakter positif
yang dimilikinya.

Dalam konteks tersebut, guru memiliki peran penting dalam menciptakan interaksi teman
sebaya yang konstruktif. Guru dapat merancang pembelajaran kolaboratif, memberikan
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kesempatan kepada semua anak untuk berpartisipasi, serta membentuk kelompok secara
fleksibel agar anak memiliki kesempatan berinteraksi dengan berbagai teman. Guru juga perlu
membangun budaya kelas yang menghargai perbedaan kemampuan dan karakteristik setiap
anak. Perbedaan seharusnya menjadi sumber pembelajaran sosial, bukan alasan untuk
melakukan ejekan, pengucilan, atau diskriminasi.

Berdasarkan kajian tersebut, interaksi teman sebaya merupakan proses sosial yang
secara terus-menerus memberikan pengalaman kepada anak melalui kerja sama, komunikasi,
penerimaan, perbandingan sosial, konflik, dan umpan balik. Pengalaman tersebut kemudian
diolah menjadi penilaian mengenai kemampuan, karakter, dan posisi sosial anak. Dengan
demikian, kualitas interaksi teman sebaya memiliki kontribusi penting terhadap pembentukan
identitas diri anak sekolah dasar. Interaksi yang positif dan suportif dapat memperkuat
kepercayaan diri serta konsep diri, sedangkan interaksi negatif berpotensi menghambat
perkembangan identitas anak.

3. Penerimaan Sosial dan Risiko Interaksi Negatif

Penerimaan sosial merupakan aspek penting dalam perkembangan identitas diri anak
sekolah dasar. Pada masa kanak-kanak, fokus hubungan teman sebaya adalah untuk disukai
oleh teman sekelas serta diikutsertakan pada setiap kegiatan, dan penolakan serta perasaan
diabaikan dapat merusak perkembangan anak (Asyia et al., 2023). Kelompok teman sebaya
menjadi tempat di mana anak merasa diterima, dihargai, dan memiliki peran yang jelas, yang
merupakan faktor penting dalam pembentukan identitas diri (Pradana, 2024). Penerimaan dan
dukungan yang baik dari teman sebaya membantu pembentukan identitas diri yang positif (Itsna
et al., 2021), sementara penolakan menyebabkan penilaian negatif terhadap diri dan perilaku
menarik diri, (Astuti, 2022). Anak yang mendapat penerimaan sosial yang baik memiliki harga
diri tinggi karena merasa diterima oleh orang lain, sedangkan yang tidak mendapat penerimaan
memiliki harga diri rendah (Anggraeni & Muchlisin, 2023). Penerimaan teman sebaya juga efektif
dalam menguatkan keterampilan sosial siswa, dimana semakin tinggi keterampilan sosial maka
semakin rendah penolakan teman sebaya (Sukmaningsih & Tetep, 2021). Oleh karena itu,
kualitas interaksi teman sebaya memiliki hubungan erat dengan perkembangan identitas anak.

Penerimaan sosial ditunjukkan melalui kesediaan teman untuk bermain bersama,
melibatkan anak dalam kegiatan kelompok, mendengarkan pendapat, memberikan bantuan, dan
menghargai keberadaannya. Pengalaman sederhana tersebut memberikan rasa aman dan
membantu anak mengembangkan penilaian positif terhadap dirinya. Ketika anak memiliki teman
yang dapat dipercaya, ia memiliki ruang untuk berbagi pengalaman, menyampaikan pendapat,
menunjukkan kemampuan, dan mengungkapkan perasaan secara lebih terbuka. Penerimaan
sosial juga dapat memperkuat rasa percaya diri karena anak memperoleh pengalaman bahwa
kontribusinya dihargai oleh kelompok.

Rasa memiliki terhadap kelompok dapat mendorong anak lebih aktif dalam kegiatan kelas
maupun sekolah. Anak yang merasa diterima cenderung lebih nyaman berada di lingkungan
sekolah dan memiliki motivasi untuk membangun serta mempertahankan hubungan sosial.
Dengan demikian, penerimaan sosial tidak hanya berkaitan dengan identitas diri, tetapi juga
mendukung keterlibatan anak dalam berbagai aktivitas pendidikan. Pengalaman sosial yang
positif secara konsisten dapat membantu anak membangun konsep diri yang lebih kuat dan
positif.

Sebaliknya, penolakan sosial dapat menghambat perkembangan identitas diri. Penolakan
dapat terjadi ketika anak tidak dilibatkan dalam permainan, diabaikan ketika menyampaikan
pendapat, tidak memperoleh kesempatan bergabung dalam kelompok, atau sengaja dijauhkan
oleh teman. Penolakan juga dapat berlangsung secara tidak langsung melalui pengabaian dan
pembentukan kelompok yang eksklusif. Jika terjadi berulang, anak dapat mulai merasa bahwa
dirinya tidak disukai atau tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk diterima kelompok.
Kondisi tersebut dapat membuat anak menarik diri dan mengurangi kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan sosial.
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Pengucilan juga dapat membentuk siklus negatif. Anak yang kurang memperoleh
penerimaan cenderung mengurangi interaksi dengan teman, sementara berkurangnya interaksi
menyebabkan semakin sedikit kesempatan untuk membangun hubungan sosial. Anak yang
mengalami penolakan sosial cenderung menarik diri dari interaksi, sehingga kesempatan
membangun hubungan sosial semakin berkurang (Hasanah & Sano, 2020; Sholekhah &
Guntoro, 2022). Penolakan teman sebaya dapat memicu perilaku agresif atau sebaliknya
penarikan diri dari lingkungan sosial (Fathoni & Prasodjo, 2022; Sholekhah & Guntoro, 2022).
Dalam jangka panjang, kondisi ini menurunkan kepercayaan diri dan harga diri anak; anak yang
tidak memperoleh penerimaan sosial memiliki harga diri yang rendah (Anggraeni & Muchlisin,
2023), sementara perundungan yang berkelanjutan meningkatkan isolasi sosial dan
memunculkan perilaku menarik diri (Nurfaniza & Margaret, 2024). Anak yang terus-menerus
memperoleh penilaian negatif dapat menginternalisasi penilaian tersebut dan menganggapnya
sebagai bagian dari dirinya.

Selain penolakan dan perundungan, tekanan kelompok juga menjadi risiko dalam interaksi
teman sebaya. Keinginan memperoleh penerimaan dapat membuat anak mengikuti perilaku
kelompok meskipun tidak sesuai dengan keinginan atau nilai yang diyakininya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa hubungan teman sebaya memiliki dua kemungkinan pengaruh. Di satu sisi,
kebutuhan untuk diterima membantu anak belajar menyesuaikan diri dan mengembangkan
keterampilan sosial. Di sisi lain, tekanan untuk mengikuti kelompok dapat membatasi kebebasan
anak dalam mengekspresikan dirinya. Oleh sebab itu, perkembangan identitas yang sehat
membutuhkan keseimbangan antara kemampuan beradaptasi dan kemampuan
mempertahankan nilai serta karakter positif.

Perbandingan sosial juga perlu diperhatikan karena anak dapat membandingkan prestasi,
kemampuan, penampilan, jumlah teman, dan popularitas dirinya dengan teman. Perbandingan
yang sehat dapat menjadi motivasi untuk berkembang, tetapi perbandingan yang terus-menerus
menempatkan anak pada posisi lebih rendah dapat menurunkan rasa percaya diri. Karena itu,
penghargaan terhadap anak tidak seharusnya hanya didasarkan pada prestasi akademik atau
kemampuan tertentu. Kontribusi berupa kerja sama, tanggung jawab, kreativitas, kepedulian,
keberanian menyampaikan pendapat, dan kemampuan membantu teman juga perlu dihargai
agar anak memahami bahwa nilai dirinya tidak ditentukan oleh satu aspek saja.

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan kondisi penerimaan sosial yang sehat.
Guru perlu memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh anak untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran dan aktivitas kelompok. Pembentukan kelompok secara fleksibel dan kegiatan
kolaboratif dapat membantu anak berinteraksi dengan berbagai teman sekaligus belajar
menghargai kontribusi masing-masing. Guru juga perlu peka terhadap perubahan perilaku,
seperti anak yang tiba-tiba menjadi pendiam, sering menyendiri, enggan mengikuti kegiatan
kelompok, atau menunjukkan keengganan datang ke sekolah. Pengamatan terhadap dinamika
sosial dapat membantu masalah ditemukan dan ditangani lebih awal.

Sekolah perlu membangun budaya yang menempatkan penghargaan, empati, dan
penerimaan terhadap perbedaan sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Anak perlu
dibiasakan menghargai perbedaan kemampuan, karakter, minat, dan latar belakang teman.
Keluarga juga memiliki peran dengan memberikan ruang kepada anak untuk menceritakan
pengalaman sosialnya serta memberikan dukungan ketika menghadapi konflik atau penolakan.
Dukungan keluarga membantu anak memahami bahwa pengalaman negatif dengan teman tidak
menentukan seluruh nilai dirinya.

Berdasarkan kajian literatur, penerimaan sosial menjadi salah satu mekanisme yang
menghubungkan interaksi teman sebaya dengan perkembangan identitas diri. Interaksi positif
menghasilkan pengalaman diterima dan dihargai yang dapat memperkuat konsep diri dan
kepercayaan diri. Sebaliknya, penolakan, pengucilan, tekanan kelompok, dan perundungan
berpotensi melemahkan konsep diri. Pengaruh tersebut juga dipengaruhi oleh karakteristik anak,
dukungan keluarga, peran guru, dan iklim sekolah. Oleh karena itu, terciptanya lingkungan sosial

Perkembangan Identitas Diri Anak Sekolah Dasar melalui Interaksi... (Astuti) 97



Jiwara: Jurnal Psikologi dan Bimbingan Konseling p-ISSN: 3124-9930
e-ISSN: 3124-9892

yang aman, inklusif, dan suportif menjadi prasyarat penting agar interaksi teman sebaya dapat
mendukung perkembangan identitas diri anak sekolah dasar.

4. Peran Guru dan Sekolah dalam Mendukung Identitas Diri Anak

Perkembangan identitas diri anak sekolah dasar melalui interaksi teman sebaya
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan sosial tempat anak belajar dan berkembang. Sekolah
menjadi lingkungan penting karena anak tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi
juga belajar berkomunikasi, bekerja sama, menyelesaikan konflik, memahami aturan, menerima
perbedaan, dan membangun hubungan sosial. Oleh karena itu, sekolah memiliki tanggung jawab
menciptakan lingkungan yang memungkinkan setiap anak mengembangkan identitas diri secara
positif.

Guru memiliki posisi strategis karena berinteraksi secara intensif dengan anak dan dapat
mengamati perkembangan akademik maupun sosial-emosionalnya. Guru dapat mengenali
bagaimana anak berkomunikasi, berpartisipasi dalam kelompok, menyampaikan pendapat,
merespons perbedaan, dan menghadapi konflik. Pengamatan tersebut dapat menjadi dasar
untuk memberikan pendampingan sesuai kebutuhan perkembangan anak. Peran guru tidak
hanya memberikan nasihat atau motivasi, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang
memungkinkan anak mengenali kemampuan dan karakteristik dirinya.

Pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok, diskusi, permainan, proyek, presentasi,
dan pemecahan masalah dapat menjadi ruang bagi anak untuk mencoba berbagai peran sosial.
Pembelajaran kolaboratif memungkinkan setiap anak memberikan kontribusi sesuai
kemampuannya dan memahami bahwa keberhasilan kelompok merupakan hasil kerja bersama.
Melalui kegiatan kolaboratif, anak mengembangkan keterampilan esensial seperti komunikasi,
kerja sama, dan pemecahan masalah (Bernard, 2024; Mat & Jamaludin, 2024). Pengalaman
menjalankan berbagai peran, seperti pemimpin, pencatat, penyaji, atau anggota kelompok, juga
dapat memperkuat rasa percaya diri ketika anak memperoleh respons positif dari teman dan
guru.

Kesempatan menjalankan peran perlu diberikan secara merata. Jika anak yang dianggap
pintar selalu menjadi pemimpin, sementara anak yang kurang percaya diri selalu menjadi
anggota pasif, pola tersebut dapat memperkuat persepsi tertentu mengenai kemampuan anak.
Karena itu, guru perlu memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk mencoba
berbagai tanggung jawab. Dengan demikian, setiap anak memperoleh pengalaman bahwa
dirinya mampu berkontribusi dalam situasi tertentu.

Guru juga perlu membangun budaya kelas yang menghargai keberagaman. Setiap anak
memiliki kemampuan, minat, karakter, dan pengalaman yang berbeda. Perbedaan tersebut tidak
seharusnya menjadi alasan untuk melakukan ejekan, diskriminasi, atau pengucilan. Anak perlu
dibiasakan menggunakan bahasa yang santun, mendengarkan ketika teman berbicara,
menghargai pendapat berbeda, dan memberikan apresiasi terhadap usaha teman. Budaya
saling menghargai menciptakan rasa aman sehingga anak lebih berani mengekspresikan diri,
mencoba kemampuan baru, dan tidak takut melakukan kesalahan.

Penguatan yang diberikan guru juga perlu bersifat konstruktif. Penghargaan tidak hanya
ditujukan pada hasil akhir atau prestasi akademik, tetapi juga pada usaha, keberanian, kerja
sama, tanggung jawab, dan perkembangan anak. Pendekatan tersebut membantu anak
memahami bahwa nilai dirinya tidak ditentukan oleh keberhasilan akademik semata. Anak dapat
melihat kesalahan sebagai bagian dari proses belajar sehingga memiliki kesempatan untuk
memperbaiki diri tanpa kehilangan kepercayaan diri.

Dalam hubungan teman sebaya, guru juga berperan sebagai mediator konflik. Perselisihan
merupakan bagian dari proses sosial yang wajar selama dapat dikelola secara konstruktif. Guru
dapat membantu anak memahami masalah, mendengarkan perspektif masing-masing,
mengungkapkan perasaan, dan mencari solusi bersama. Melalui proses tersebut, anak belajar
mempertahankan pendapat tanpa memaksakan kehendak serta menerima pendapat orang lain
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tanpa kehilangan identitas dirinya. Kemampuan tersebut membantu anak memahami
keseimbangan antara kepentingan pribadi dan kepentingan kelompok.

Guru juga perlu memantau dinamika sosial di kelas karena tidak semua persoalan terlihat
secara terbuka. Anak yang sering menyendiri, tidak dilibatkan dalam kelompok, enggan
mengikuti kegiatan, atau mengalami perubahan perilaku perlu mendapatkan perhatian.
Pemantauan dapat membantu mendeteksi pengucilan atau perundungan lebih awal. Jika
ditemukan masalah, anak yang mengalami kesulitan sosial perlu memperoleh dukungan,
sedangkan anak yang melakukan perilaku negatif perlu diarahkan untuk memahami dampak
tindakannya dan mengembangkan perilaku sosial yang lebih positif.

Sekolah perlu membangun lingkungan yang aman bukan hanya secara fisik, tetapi juga
secara psikologis dan sosial. Anak harus merasa bahwa sekolah merupakan tempat untuk
belajar dan berkembang tanpa takut mengalami penghinaan, intimidasi, diskriminasi, atau
pengucilan. Kegiatan ekstrakurikuler, permainan kelompok, kegiatan sosial, dan berbagai
aktivitas sekolah juga dapat memberikan ruang bagi anak untuk menemukan minat dan
kemampuan yang mungkin tidak terlihat dalam pembelajaran akademik. Dengan demikian, anak
memahami bahwa keberhasilan memiliki berbagai bentuk dan tidak ditentukan oleh satu
kemampuan saja.

Dukungan sekolah perlu diperkuat melalui keterlibatan keluarga. Komunikasi antara guru
dan orang tua dapat memberikan pemahaman yang lebih lengkap mengenai perkembangan
anak. Orang tua dapat memberikan informasi mengenai perilaku anak di rumah, sedangkan guru
memberikan gambaran mengenai interaksi anak di sekolah. Dukungan yang konsisten
membantu anak memperoleh pengalaman bahwa dirinya dihargai, didukung, dan diberikan
kesempatan untuk berkembang.

Berdasarkan kajian literatur, guru dan sekolah memiliki fungsi sebagai fasilitator interaksi
sosial, pengarah pembelajaran kolaboratif, mediator konflik, pengamat dinamika kelompok,
pemberi penguatan positif, serta pencipta lingkungan yang aman dan inklusif. Secara
konseptual, proses tersebut dapat digambarkan melalui alur:

PERAN GURU DAN SEKOLAH

&2 & &2 <

Fasilitator Pengarah Pemberi Pencipta Lingkungan
‘ Interaksi Sosial Pembelajaran Konflik Dlnamlka Penguatan yang Aman dan
Kolaboratif Kelompok Positif Inklusif
,

- 972 -

2. Interaksi Sosial

. St

©
00|00 [oo
oo 00

1. Lingkungan

3. Penerimaan dan 4. Penguatan 5. Identitas Diri

Sekolah Positif Sehat | Penghargaan Konsep Diri Positif
& \ \ — \ 4
Anak percaya diri,
EAKIORIEENDURUNG berkarakter positif,

H dan siap berkontribusi
g 0' @ @ [ secara positif.
et O

Keterllbatan Komunikasi Budaya Kelas Pencegahan
Keluarga Guru-Orang Tua Menghargai Perbedaan Diskriminasi & Perundungan

e

Gambar 1. Alur Model Peran Guru dan Sekolah dalam Membentuk Identitas Diri Positif Anak

Dengan demikian, interaksi teman sebaya perlu dipandang sebagai bagian dari proses
pendidikan. Guru dan sekolah perlu secara sadar menciptakan pengalaman sosial yang
mendorong kerja sama, empati, penerimaan, dan penghargaan terhadap perbedaan sekaligus
mencegah pengucilan, diskriminasi, dan perundungan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian kepustakaan, dapat disimpulkan bahwa perkembangan identitas
diri anak sekolah dasar merupakan proses yang berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi
oleh pengalaman pribadi serta lingkungan sosial. Pada tahap ini, anak mulai mengenali
kemampuan, karakteristik, kelebihan, dan keterbatasan dirinya melalui pengalaman yang
diperoleh dalam keluarga dan sekolah. Interaksi teman sebaya menjadi salah satu faktor penting
karena memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh umpan balik, melakukan
perbandingan sosial, mencoba berbagai peran, serta belajar memahami dirinya dalam hubungan
dengan orang lain.

Interaksi teman sebaya yang positif, ditandai dengan penerimaan, kerja sama,
penghargaan, empati, dan komunikasi yang sehat, dapat memperkuat kepercayaan diri, rasa
memiliki, konsep diri, dan identitas positif anak. Sebaliknya, penolakan, pengucilan, tekanan
kelompok, konflik berkepanjangan, dan perundungan berpotensi menghambat perkembangan
identitas serta membentuk persepsi negatif terhadap diri. Oleh karena itu, kualitas hubungan
sosial menjadi aspek penting dalam proses perkembangan anak.

Guru dan sekolah memiliki peran strategis dalam memastikan interaksi teman sebaya
berlangsung secara konstruktif. Pembelajaran kolaboratif, pemberian kesempatan menjalankan
berbagai peran, penguatan positif, pemantauan dinamika kelompok, serta penciptaan
lingkungan yang aman dan inklusif dapat mendukung perkembangan identitas diri anak. Dengan
demikian, interaksi teman sebaya perlu dipandang sebagai bagian integral dari proses
pendidikan sekolah dasar karena dapat menjadi ruang penting bagi anak untuk mengenali,
mengembangkan, dan membangun identitas dirinya secara positif.
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